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Abstrak 

Toxocara cati tersebar di seluruh dunia dengan prevalensi yang tinggi pada negara berkembang 

serta negara yang memiliki suhu dan kelembaban tinggi (CDC,.2019). Indonesia merupakan negara 

berkembang dan beriklim tropis sehingga suhu dan kelembabannya optimal untuk pertumbuhan 

Toxocara  cati. Penelitian yang dilakukan di berbagai daerah di Indonesia menunjukkan prevalensi 

Toxocara cati sebesar 16,6% - 83,3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menghitung prevalensi Toxocara cati pada sampel feses di daerah Banjaran. Sampel feses sebanyak 

30 buah terdiri dari 15 kucing peliharaan dan 15 kucing liar. Pemeriksaan sampel feses diuji secara 

kualitatif dengan metode flotasi sentrifugasi. Hasil yang diperoleh adalah ditemukan 14 positif 

terinfeksi Toxocara cati sehingga prevalensi Toxocara cati di daerah Banjaran adalah 46,7 %.  

Kucing peliharaan yang terinfeksi sebanyak 2 sampel (13,3%) dan pada kucing liar sebanyak 12 

sampel (80%). Jumlah prevalensi Toxocara cati pada feses kucing di daerah Banjaran lebih banyak 

ditemukan pada kucing liar dibandingkan kucing peliharaan. 

Kata Kunci :Toxocara Cati, Kucing Peliharaan, Kucing Liar, Banjaran 

 

PENDAHULUAN 

Toxocariasis merupakan penyakit 

bersifat zoonosis pada manusia yang di 

sebabkan oleh parasit spesies Toxocara cati [1]. 

Toxocara cati adalah nematoda yang sering 

ditemukan di dalam usus kucing domestik di 

seluruh dunia. Penelitian mengenai Toxocara 

cati telah dilakukan di beberapa negara. Di 

Alexandria Mesir Utara prevalensi Toxocara 

cati diperoleh 27,6%, di Romania 40,2%, di 

Tabriz Iran prevalensi Toxocara cati 8% 

[2,3,4]. Sedangkan beberapa penelitian yang 

dilakukan di Indonesia memperoleh nilai 

prevalensi beragam. Prevalensi toxocariasis di 

Banjarnegara sebesar 16% diperoleh dari 30 

sampel [5]. Di Banyuwangi diperoleh 23,9% 

dari 138 sampel [6]. Di Dukuh Kupang 

Surabaya diperoleh prevalensi 83,3% dari 30 

sampel  [7]. Di daerah Jawa Barat pernah 

dilakukan di Bogor dengan prevalensi sebesar 

35% dari 243 sampel [8]. Prevalensi Toxocara 

cati di daerah Banjaran belum diketahui karena 

tidak ditemukan data prevalensi Toxocara cati 

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini 

dilakukan karena banyaknya kucing liar yang 

tidak terpelihara dan hidup berkeliaran di 

lingkungan rumah warga. Kucing yang tidak 

terpelihara dengan baik beresiko terinfeksi 

Toxocara cati dan dapat menyebarkan larvanya 

di lingkungan sehingga manusia dapat tertular. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

Toxocara cati pada sampel dan menghitung 

prevalensi yang diperoleh sehingga diketahui 

nilai prevalensi Toxocara cati di daerah 

Banjaran. 

 

LANDASAN TEORI 

Kucing adalah hewan yang populer dan 

banyak dipelihara oleh manusia karena 

dianggap sebagai sahabat bagi manusia, bahkan 

dijadikan sebagai anggota keluarga oleh 

pemelihara kucing. Di Mesir, kucing telah 
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dijadikan binatang peliharaan sejak lama [9]. 

Sistem pemeliharaan kucing dikategorikan 

menjadi tiga yaitu Stray cats, Feral cats dan  

Domestic pet cats [10]  Stray cats adalah kucing 

yang hidup bebas tanpa pemilik di daerah 

perkotaan dan hanya mengandalkan makanan 

dari manusia tetapi dengan cara mencari 

makanan sendiri. Feral cats adalah kucing yang 

hidup liar di tempat yang sangat jauh dari 

kehidupan manusia seperti di hutan, kucing 

dengan kategori ini mencari makanan dari hasil 

berburu. Domestic pet cats adalah kucing yang 

hidup satu rumah bersama pemiliknya, semua 

kebutuhan mulai dari makanan, pemberian 

kesehatan diberikan oleh pemiliknya [11]. 

Kucing yang dipelihara tidak lepas dari 

penyakit  yang infeksius. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian prevalensi infeksi 

parasit adalah faktor lingkungan dan faktor 

internal kucing [12]. Telur infektif Toxocara 

cati memungkinkan berada dalam lingkungan 

yang tidak bersih, sehingga akan menyebabkan 

kucing mudah untuk terinfeksi [13]. Kucing 

yang terinfeksi Toxocara cati menunjukkan 

gejala pembesaran perut, muntah, diare dan 

kekurusan. Pada negara tropis, kucing yang 

terinfeksi Toxocara cati dapat dilihat melalui 

gejala kulit seperti bulu kusam atau rontok [14]. 

Kucing yang terinfeksi dapat mengeluarkan 

telur Toxocara cati melalui feses ke 

lingkungan. Telur cacing yang berada di 

lingkungan  belum infektif karena 

membutuhkan waktu 10-15 hari untuk menjadi 

telur dewasa yang infektif, kemudian 

mengalami proses migrasi melalui pembuluh 

darah vena porta hati dan paru-paru ketika larva 

infektif tertelan oleh kucing, kemudian 

dibatukkan sehingga kembali ke saluran 

pencernaan dan dewasa di usus halus. Tidak 

semua larva akan mencapai tahap dewasa 

terutama pada hewan betina. Larva akan 

dormansi di otot dan saat kucing bunting, larva 

akan kembali aktif dan ditularkan secara 

transmammary [12]. 

Toxocariasis pada manusia dapat 

mengakibatkan Visceral Larva Migran (VLM), 

yaitu keadaan dimana larva Toxocara cati yang 

masuk ke dalam tubuh bermigrasi (berpindah) 

ke organ visceral (dalam) seperti hati, jantung, 

pankreas, mata, paru-paru dan saluran 

pernafasan. Selain itu toxocariasis juga 

mengakibatkan Ocular Larva Migran (OLM) 

yang disebabkan oleh migrasi larva hingga 

mengakibatkan peradangan pada mata [15, 16, 

17]. VLM dan OLM umumnya diderita oleh 

anak-anak yang mudah terpapar toxocariasis 

karena sering bermain di tempat kotor yang 

terkontaminasi oleh kotoran kucing atau akibat 

kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum 

makan. Namun dapat juga diderita oleh orang 

dewasa. Organ yang paling sering mengalami 

kerusakan akibat infeksi Toxocara cati adalah 

paru-paru, hati, dan sistem saraf pusat [15, 18]. 

Tidak semua penderita toxocariasis akan 

mengalami gejala serupa sebab tanda klinis 

toksokariasis tergantung pada bagian tubuh 

yang terinfeksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk penelitian diperoleh dari 

beberapa kucing di Kecamatan Banjaran 

tepatnya dari Kampung Lebak Wangi, 

Kampung Bojong Sereh, Kampung Waas dan 

Kampung Kamasan Kabupaten Bandung. 

Pengumpulan sampel dilakukan dari 26 Juli 

2021 sampai 5 Agustus 2021. Sampel yang 

digunakan sebanyak 30 (15 ekor kucing 

peliharaan dan 15 ekor kucing liar) sampel 

berdasarkan dengan jurnal acuan Identifikasi 

Telur Toxocara cati Dari Feses Kucing Di 

Kecamatan Banjarnegara, Bawang Dan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

pada tahun 2016. Sampel kucing peliharaan 

diperoleh dari kucing yang dipelihara dengan 

baik dengan lingkungan rumah yang bersih dan 

makanan yang higienis. Kucing peliharaan 

yang defekasi ditampung fesesnya pada pot 

oleh pemilik kucing. Sedangkan sampel feses 

kucing liar diperoleh dengan mencari kucing 

liar terlebih dahulu di daerah Banjaran. Kucing 

liar yang jinak dipancing dengan cara diberi 
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makanan, lalu ditangkap dan dipelihara dalam 

kandang. Selama dipelihara kucing diberi 

makanan secara teratur hingga kucing defekasi, 

setelah itu kucing dibebaskan kembali. Sampel 

feses ditampung pada pot feses lalu dimasukkan 

pada cooler bag. Pot feses diberi identitas yang 

meliputi nama kucing, jenis kelamin, umur 

kucing dan keterangan sistem pemeliharaan 

agar sampel tidak tertukar saat pemeriksaan. 

Lokasi Penelitian 

Pemeriksaan sampel feses untuk 

identifikasi Toxocara cati dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Prodi Analis 

Kesehatan Politeknik Piksi Ganesha Bandung.  

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan diantaranya pot 

feses untuk menampung sampel feses. Cooler 

bag untuk menyimpan sampel feses sebelum 

dilakukan pengujian. Ice pack untuk 

memberikan suhu dingin terhadap sampel 

selama di dalam cooler bag. Timbangan digital 

digunakan untuk menimbang NaCl dan sampel 

feses dengan penggunaan kertas perkamen 

sebagai alasnya. Spatula digunakan sebagai 

sendok untuk mengambil NaCl dan feses. Gelas 

ukur untuk mengukur volume aquadest. Beaker 

glass sebagai wadah saat pembuatan larutan 

apung dan melarutkan feses, batang pengaduk 

untuk mengaduk sampel maupun NaCl. 

Saringan teh digunakan untuk menyaring 

partikel feses yang berukuran besar. Sentrifuge 

digunakan untuk memutar sampel dengan 

kecepatan tinggi untuk memperoleh partikel 

feses. Tabung reaksi untuk menyimpan sampel 

saat disentrifuge. Rak tabung digunakan untuk 

menyimpan tabung reaksi berisi sampel setelah 

di sentrifuge. Pipet tetes untuk meneteskan 

larutan apung. Object glass untuk meletakkan 

sampel feses yang siap diamati dengan cover 

glass sebagai penutupnya. Label digunakan 

untuk pemberian identitas pada tabung reaksi 

dan object glass agar sampel tidak tertukar. 

Mikroskop cahaya untuk mengamati ada 

tidaknya telur Toxocara cati pada sampel. 

Ponsel VIVO V2027 dengan jarak focus 26 mm 

dan panjang focus ekuivalen 35 mm untuk 

memotret hasil mikroskpis dan alat tulis untuk 

mencatat hasil penelitian. Sedangkan bahan 

yang digunakan yaitu sampel feses kucing, 

aquadest yang berfungsi sebagai pelarut feses 

dan larutan NaCl jenuh untuk mengapungkan 

telur cacing. 

Pemeriksaan Sampel 

 Sampel diuji secara kualitatif dengan 

metode flotasi sentrifugasi. Pemeriksaan feses 

secara kualitatif berfungsi untuk menyatakan 

positif atau negatif terhadap infeksi Toxocara 

cati pada sampel feses. Metode flotasi 

sentrifugasi merupakan pemeriksaan feses 

dengan menggunakan alat sentrifugasi dan 

garam jenuh sebagai media untuk 

mengapungkan telur cacing. Prinsip 

pemeriksaan ini didasarkan pada perbedaan 

berat jenis antara larutan pengapung dan telur 

cacing pada feses. Berat jenis larutan 

pengapung yaitu 1.120-1.210 dan berat jenis 

telur cacing yaitu 1.050-1.150. Berat jenis telur 

cacing yang lebih ringan dari  larutan 

pengapung akan membuat telur cacing 

mengapung di permukaan. Larutan apung yang 

digunakan untuk penelitian yaitu larutan NaCl 

jenuh yang dibuat dengan cara melarutkan 

kristal NaCl dengan 1 liter aquadest sampai 

kristal NaCl tidak dapat larut lagi [19]. 

Pemeriksaan sampel feses dengan 

metode apung dilakukan dengan cara 

melarutkan 3 gram feses dengan 15 ml aquadest 

kemudian diaduk sampai homogen [20]. 

Setelah itu saring untuk menghilangkan partikel 

feses berukuran besar, lalu dituang pada tabung 

reaksi hingga leher tabung atau sampai 3/4 

volume tabung reaksi. Kemudian disentrifuge 

pada kecepatan 1.500 rpm selama 2 sampai 3 

menit. Setelah proses selesai keluarkan tabung 

dari dalam sentrifugator dan buang 

supernatannya. Tambahkan larutan apung 

(garam jenuh) pada tabung reaksi hingga leher 

tabung kemudian disentrifuge kembali dengan 

kecepatan dan waktu yang sama. Setelah 

selesai, keluarkan tabung dari sentrifugator 

secara hati-hati dan simpan pada rak tabung 

reaksi dengan posisi tegak lurus. Tambahkan 

cairan pengapung pada tabung reaksi dengan 

pipet tetes sampai permukaan cairan cembung. 
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Tunggu 1 sampai 2 menit agar telur cacing 

mengapung ke permukaan tabung. Letakkan 

cover glass diatas mulut tabung dan letakkan 

pada object glass yang telah diberi label. 

Lakukan pengamatan dengan mikroskop pada 

pembesaran 40× [12]. 

Prevalensi 

 Tingkat prevalensi infeksi Toxocara 

cati di Banjaran dihitung berdasarkan rumus 

Gasperz 1991 [19]. 

             Prevalensi =  
N

S
 × 100% 

 

N : Jumlah sampel kucing yang terinfeksi 

S : Jumlah total sampel yang diperiksa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan dari 30 sampel feses 

kucing di Kecamatan Banjaran menunjukkan 

bahwa 14 dari 30 sampel positif terinfeksi 

Toxocara cati sehingga prevalensi yang 

diperoleh adalah 46,7%. Dilihat dari sistem 

pemeliharaan, kucing peliharaan yang 

terinfeksi Toxocara cati yaitu 2 dari 15 sampel. 

Sedangkan kucing liar sebanyak 12 dari 15 

sampel. Sehingga prevalensi infeksi Toxocara 

cati pada kucing peliharaan yaitu 13,3% dan 

pada kucing liar 80%. Dari perbedaan jenis 

kelamin, infeksi Toxocara cati pada kucing 

jantan yaitu sebanyak 4 dari 12 sampel. Dan 

pada kucing betina yaitu 10 dari 18 sampel. 

Sehingga prevalensinya dapat dinyatakan 

33,3% pada kucing jantan dan 55,6% pada 

kucing betina. Ditinjau dari umur, kucing yang 

berumur kurang dari 6 bulan mengalami infeksi 

Toxocara cati sebanyak 8 dari 12 sampel. Dan 

kucing dengan usia lebih dari 6 bulan yang 

positif terinfeksi sebanyak 6 dari 18 sampel. 

Dari perbedaan umur kucing diperoleh hasil 

prevalensi 66,7% pada kucing berusia kurang 

dari 6 bulan dan 33,3%  pada kucing berusia 

lebih dari 6 bulan. Data selengkapnya dapat 

diamati pada tabel I. 

 

 

Tabel I. Hasil pemeriksaan sampel feses 

kucing peliharaan dan kucing liar di 

Banjaran 

Variabel 

Yang  Diamati 

Infeksi 

Toxocara 

cati 

(ekor) 

  +         - 

Jumlah 

Sampel 

  

(ekor) 

Prevalensi 

 

 

(%) 

Sistem 

Pemeliharaan 

 

      Kucing   

Peliharaan 

2 13 15 13,3 

      Kucing Liar 12 3 15 80 

Jenis Kelamin  

      Jantan 4 8 12 33,3 

      Betina 10 8 18 55,6 

Umur  

Kucing 

 

< 6 bulan 8 4 12 66,7 

> 6 bulan 6 12 18 33,3 

 

 
Gambar I. Telur Toxocara cati dengan 

perbesaran 10×40 dengan mikroskop cahaya 

merk XSZ-107 BN diambil dengan 

perangkat VIVO V2027 dengan jarak focus 

26mm, panjang focus ekuivalen 35mm 

(dokumentasi pribadi). 

Hasil penelitian Toxocara cati di 

Kecamatan Banjaran diperoleh prevalensi 

sebesar 13,3% pada kucing peliharan dan 80% 

pada kucing liar. Hasil penelitian ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan penelitian 

yang dilakukan di negara lain. Di Tabriz Iran 

prevalensi Toxocara cati pada kucing 

peliharaan sebanyak 8% [4]. Di Romania 

diperoleh prevalensi 40,2% yang mana sampel 

diperoleh dari kucing dengan gejala kelainan 

gastrointerstinal [3]. Dan di Alexandria  Mesir 
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Utara Toxocara cati pada kucing liar diperoleh 

prevalensi sebesar 27,6% [2]. Jika 

dibandingkan dengan nilai prevalensi Toxocara 

cati di berbagai daerah di Indonesia prevalensi  

pada kucing peliharaan di Kecamatan Banjaran 

memperoleh nilai lebih rendah. Penelitian 

Toxocara cati pada kucing peliharaan di Bogor 

memperoleh prevalensi sebesar 35% dan di 

Banyuwangi diperoleh prevalensi sebesar 

23.91% [8,6]. Nilai prevalensi pada kucing liar 

dinyatakan lebih rendah jika dibandingkan 

dengan penelitian di Dukuh Kupang Surabaya 

dengan nilai prevalensi 83,33%,  dan lebih 

tinggi jika dibandingkan Banjarnegara yang 

memperoleh prevalensi 16,6 % [7,5]. Di dunia,  

prevalensi telur Toxocara spp di tempat umum 

adalah 21% [21]. Prevalensi Toxocara cati pada 

hewan dan manusia dapat memperoleh nilai 

tinggi pada negara berkembang [22]. Infeksi 

nematoda usus yang dapat ditularkan melalui 

tanah seperti  

Toxocara cati tersebar di berbagai 

negara tropis dan subtropis. Iklim merupakan 

faktor utama dalam penyebaran infeksi 

nematoda usus yang ditularkan melalui tanah. 

Suhu dan kelembaban yang tinggi penting bagi 

perkembangan larva dalam tanah [23]. Suhu 

optimal untuk perkembangan Toxocara cati 

yaitu 30o C dengan kelembaban ± 80% [24]. 

Indonesia yang beriklim tropis memiliki suhu 

rata-rata 27o C hingga 32o C dengan 

kelembaban 70-95% sehingga optimal untuk 

perkembangan larva Toxocara cati. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

prevalensi toxocariasis pada kucing liar 

mendapat nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

kucing peliharaan. Hal ini dapat disebabkan 

karena perbedaan cara hidup dan faktor 

lingkungan sehingga menjadi pengaruh 

tingginya prevalensi Toxocara cati pada kucing 

liar. Kucing peliharaan hidup secara terpelihara 

dan  berada pada lingkungan rumah yang 

bersih. Sedangkan kucing liar hidup secara 

bebas di lingkungan yang tidak terjaga 

kebersihannya. Kucing yang terbiasa keluar 

ruangan 13,82 kali lebih rentan terinfeksi 

Toxocara cati dibandingkan kucing yang 

terbiasa di dalam ruangan. Selain itu, perilaku 

predator pada kucing liar dapat meningkatkan 

risiko infeksi toxocariasis [21]. Kucing liar 

hidup dengan mencari makanan sendiri dan 

memiliki kebiasaan berburu hewan pengerat 

seperti tikus yang  

berperan sebagai perantara dalam penularan 

toxocariasis, sehingga dapat terinfeksi akibat 

menelan telur Toxocara cati yang dapat di 

temukan pada jaringan otot tikus. Sedangkan 

kucing peliharaan dapat terinfeksi akibat 

memakan daging atau ikan mentah. 

Penggunaan pasir secara bersamaan juga dapat 

menyebarkan penularan Toxocara cati akibat 

pasir yang telah terkontaminasi feses yang 

terinfeksi. 

 Hasil prevalensi berdasarkan jenis 

kelamin diperoleh hasil Toxocara cati  lebih 

banyak menginfeksi kucing betina. Jenis 

kelamin tidak menjadi faktor risiko sebab tidak 

ada perbedaan yang mencolok dalam prevalensi 

antara kucing jantan dan betina  [25, 26]. 

Perbedaan prevalensi antara kucing jantan dan 

betina bisa terjadi karena perbedaan perlakuan 

terhadap kucing. 

Nilai prevalensi berdasarkan umur 

kucing memperoleh nilai tinggi pada kucing 

dengan umur kurang dari 6 bulan. Kucing dari 

segala usia rentan terhadap infeksi Toxocara 

cati [27]. Kucing berusia kurang dari 6 bulan 

dapat terinfeksi melalui transplacenta infection 

yang terjadi akibat induk kucing terinfeksi larva 

Toxocara cati saat mengandung dan ditularkan 

pada anak kucing secara transmamary infection 

melalui kolostrum [28 ,29, 27]. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini disimpulkan bahwa 

ditemukan prevalensi sebesar 46,7%. Pada 

kucing peliharaan diperoleh prevalensi (13,3%) 

sedangkan pada kucing liar (80%). Hasil 

penelitian diperoleh nilai prevalensi yang lebih 

tinggi pada kucing liar dibandingkan dengan 

kucing peliharaan. Tingginya nilai prevalensi 

dapat berakibat terhadap kesehatan kucing dan 

manusia. Maka dari itu perlu ditingkatkan 

pengetahuan tentang sanitasi lingkungan dan 
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